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Pada bab ini penulis menjelaskan secara rinci mengenai metode yang 
digunakan serta tahapan-tahapan proses penelitian dalam mengumpulkan sumber 
data yang berkaitan dengan judul “kajian motif dengan teknik spray gun pada 
busana dan mukena karya pengrajin di Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya”. 
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B. Desain penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Selama proses penelitian penulis menggunakan pendekatan kualitatif, hal 
ini bertujuan untuk memperoleh data dengan fakta yang berada di lapangan serta 
akan diolah menjadi sebuah karya tulis ilmiah. Basromi dan Suwandi (2008, hlm. 
20) mengungkapkan “penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan 
berdasarkan paradigma, strategi, dan implementasi model secara kualitatif.” 
Penelitian dengan pendekatan kualitatif tidak memperoleh temuan melalui 
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2. Metode Penelitian 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan  metode kualitatif dengan 
analisis deskriptif kualitatif. Dalam meneliti instrumennya adalah manusia 
termasuk peneliti itu sendiri, maka dalam prosesnya peneliti harus memiliki bekal 
teori dan wawasan sehingga mampu bertanya, memotret, menganalisis dan lain 
sebagainya. Sehingga setelah ditemukan fakta-fakta akan dijadikan sebuah teori-
teori baru. 
 Bodgan dan Taylor (dalam Basromi & Suwandi, 2008, hlm. 21) 
menyatakan bahwa “metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati.” Metode pendekatan kualitatif digunakan untuk 
meneliti objek yang berkembang sebagaimana adanya.  Sugiyono (2011) 
menyatakan: 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 









Iis Istiklaliah, 2015 
KAJIAN MOTIF DENGAN TEKNIK SPRAY GUN PADA BUSANA DAN MUKENA KARYA PENGRAJIN DI 
KECAMATAN KAWALU KOTA TASIKMALAYA  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
C.  Subjek dan tempat penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitiannya adalah para pengrajin spray gun pada sentra 
pelukisan busana dan mukena. Sementara objek penelitiannya terfokus pada motif 
dan penerapan motif teknik spray gun. 
Adapun subjek yang akan diteliti adalah para pengrajin spray gun. Berikut 
nama-nama narasumber/ pengrajin spray gun: 
a) Bu Tika Sumartika sebagai pengrajin spray gun 
b) Pak Kurnia sebagai pengrajin spray gun 
c) Pak Mukhsin sebagai pengrajin spray gun 
d) Bu Ai Haryati sebagai pengrajin dan pengusaha spray gun 
e) Bu Dina sebagai pengrajin dan pengusaha spray gun 
2. Tempat penelitian 
Lokasinya bertempat di Kp. Sukasari Kelurahan Gunung Tandala, Jln. Air 
Tanjung Kelurahan Tanjung, dan Jln. Saguling Babakan Kelurahan Kersamenak, 
Kecamatan Kawalu, Kota Tasikmalaya.  
D. Teknik pengumpulan data 
 Pengumpulan data merupakan tujuan utama dari penelitian. Tanpa 
mengetahui tekniknya maka peneliti tidak akan menemukan data yang sesuai. 
Tujuan dalam sebuah penelitian adalah mengumpulkan data. Pada proses 
penelitian peneliti memerlukan waktu yang cukup lama dalam pengumpulan data, 
oleh karena itu penggunaan teknik dalam pengumpulan data harus tepat. Adapun 
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menurut Sugiyono (2011, hlm. 225) 
mengungkapkan “bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka 
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, interview, kuesioner, 
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1.  Observasi 
 Creswell (2009, hlm. 267) mengungkapkan “observasi kualitatif 
merupakan observasi yang di dalamnya peneliti langsung ke lapangan untuk 
mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian.” Dalam 
penelitian ini penulis memilih observasi dengan menggunakan jenis observasi 
terus terang atau tersamar. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
menyatakan  terus terang kepada sumber data atau pengrajin spray gun. Para 
pengrajin mengetahui aktifitas peneliti dari awal sampai akhir penelitian. Namun 
dalam proses penelitian, peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam 
observasi. Hal ini untuk menghindari jika data yang akan diteliti dirahasiakan. 
Pengumpulan data ini penulis melakukan observasi langsung kepada para 
pengrajin spray gun. 
2.  Wawancara 
 Untuk memperoleh informasi, pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik wawancara. Lincoln dan Guba (dalam Sugiyono, 2011, hlm. 
235) mengemukakan ada tujuh langkah dalam penggunaan wawancara untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif, yaitu: 
a. menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan. 
b. menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan 
pembicaraan. 
c. mengawali atau membuka alur pembicaraan. 
d. melangsungkan alur wawancara. 
e. mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya. 
f. menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan. 
g. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh. 
Adapun alat-alat wawancara yang harus dipersiapkan kepada informan 
atau sumber data. Sugiyono (2011, hlm. 239) menguraikan bantuan alat yang 
harus dibawa ketika proses penelitian diantaranya adalah sebagai berilkut: 
a.  Buku catatan: berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan 
sumber data.  
b. Tape recorder: berfungsi untuk merekam semua percakapan atau 
pembicaraan. Penggunaan tape recorder dalam wawancara perlu memberi 
tahu kenapa informan diperbolehkan atau tidak. 
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c. Kamera: untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan pembicaran 
dengan informan/ sumber data. Dengan adanya foto ini, maka dapat 
meningkatkan keabsahan penelitian akan lebih terjamin, karena peneliti 
betul-betul melakukan pengumpulan data. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode-metode yang sudah 
dijabarkan di atas, yakni langkah-langkah wawancara dan alat yang harus 
dipersiapkan agar proses wawancara berhasil. Pengumpulan data dengan 
wawancara respondennya yaitu para pengrajin spray gun. 
 Tabel 3.2 
Nama-nama Narasumber 























Beberapa hal yang akan dilakukan oleh peneliti dalam pengumpulan data 
wawancara adalah: motif teknik spray gun, pembuatan motif, dan teknik spray 
gun. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan salah satu pengumpulan data yang sangat penting 
dan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. Pengumpulan ini bisa berupa foto-foto berupa foto motif 
teknik spray gun di busana dan mukena dan penerapan motif teknik spray gun, 
serta referensi buku yang terkait dengan objek penelitian diantaranya buku 
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E. Teknik analisis data 
Patton (dalam Basrowi dan Suwandi, 2008, hlm. 91) mengungkapkan 
analisis data adalah “proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke 
dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.” Sugiyono (2011, hlm. 241) 
mengungkapkan “triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang telah ada.” Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data triangulasi sumber yaitu mencari data dari sumber yang 
berbeda dengan teknik yang sama. Peneliti mencari data-data dari lima pengrajin 
dengan teknik triangulasi untuk mendapatkan data yang akurat sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. 







Skema model analisis interaktif Miles and Huberman 
(Sumber: Sugiyono, hlm. 247) 
 
F. Instrumen penelitian 
Instrumen dilakukan oleh penulis sendiri, penulis menggunakan instrumen 
penelitian berupa lembar observasi, pedoman wawancara, dan studi dokumentasi. 
Pedoman penelitian berawal dari kisi-kisi instrumen penelitian. Berikut kisi-kisi 
tentang kajian motif dengan teknik spray gun pada busana dan mukena karya 
pengrajin di Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya. 
 
Koleksi Data/Data collection Penyajian Data/Data display 
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Tabel 3.3 
















Unsur visual dan prinsip 




a. Nama motif 
b. Hasil motif melalui 












Penerapan motif pada 
busana dan mukena. 
 
a. Proses teknis penciptaan 
dan penerapan motif 







Sumber : Dokumentasi Penulis 
 
G. Tahap Penelitian 
 Ada beberapa tahapan dalam penelitian kualitatif, Bogdan (dalam Basromi 
dan Suwandi, 2008, hlm. 84) mengatakan ”tahap-tahap penelitian kualitatif 
menyajikan tiga tahapan yaitu tahap pralapangan, tahap kegiatan lapangan, dan 
tahap analisis intensif.” 
Penulis dalam penelitian kajian motif dengan teknik spray gun pada 
busana dan mukena karya pengrajin di Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya 
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a. Tahap pra lapangan 
Berikut tujuh tahapan yang dilakukan peneliti dalam tahap pralapangan: 
1) Menyusun rancangan penelitian 
Pada tahapan ini peneliti menyusun proposal setelah melakukan survey 
penelitian  tentang kajian motif dengan teknik spray gun pada busana dan 
mukena karya pengrajin di Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya. Setelah 
membuat proposal, selanjutnya melakukan seminar proposal oleh dosen 
pembaca. Kemudian peneliti dibimbing oleh dosen pembimbing selama 
proses penelitian berlangsung. 
Penelitian ini dipilih karena merupakan ranah kesenirupaan yang 
selanjutnya akan menjadi teori baru akademik. Meski spray gun belum 
cukup lama usianya di daerah Kawalu kota Tasikmalaya, namun karya-
karyanya sudah cukup berkembang khususnya di kota Tasikmalaya.  
2) Memilih lapangan focus penelitian 
Tahap pemilihan lapangan peneliti mencari sumber data melalui 
wawancara dari berbagai pihak salah satunya media sosial yaitu radio 
Galuh yang merupakan salah satu radio lokal di kota Tasikmalaya. Saat itu 
radio Galuh memberitakan tentang kerajinan yang berada di Tasikmalaya. 
Atas dasar informasi tersebut, penulis melakukan kunjungan langsung ke 
station radio Galuh untuk mendapatkan informasi awal mengenai lokasi/ 
tempat tinggal pengrajin spray gun yang berada di Kecamatan Kawalu.  
3) Mengurus perizinan 
Surat perizinan dibuat setelah proposal disetujui oleh dosen 
pembimbing. Surat ini dilampirkan dalam pengajuan surat perizinan 
penelitian yang dikeluarkan oleh Rektorat melalui fakultas dengan 
tembusan dekan FPSD UPI dan ketua departemen pendidikan Seni Rupa 
FPSD UPI. Setelahnya surat diberikan kepada pengrajin spray gun di 
Kecamatan Kawalu, Kota Tasikmalaya. 
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4) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 
Pada tahapan ini peneliti melakukan survey langsung ke lokasi 
penelitian. Penjajakan lokasi bertujuan untuk mengetahui terlebih dahulu 
situasi, kondisi dan keadaan alam yang ada di lapangan serta mencari 
informasi awal tentang kajian motif dengan teknik spray gun pada busana 
dan mukena karya pengrajin di Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya. 
Informasi yang didapat pada penelitian ini diantaranya dari media masa 
yaitu salah satu radio lokal “Radio Galuh” yang berada di Tasikmalaya 
serta informasi dari masyarakat sekitar.  
Setelah mendapatkan informasi, tiba dilokasi, peneliti bertemu 
dengan salah satu pengrajin spray gun yaitu Pak Mukhsin. Pak Mukhsin 
adalah pengrajin yang sempat diwawancarai oleh statsiun Radio tersebut. 
Pak Mukhsin menjelaskan, beliau adalah orang pertama berwirausaha 
menjadi pengrajin di Desa Gunung Tandala tepatnya di kp. Sukasari. 
Spray gun memang belum lama berkembang dikecamatan Kawalu, hasil 
wawancara dengan pak Mukhsin bahwa spray gun baru ada sekitar tahun 
2009. Meski demikian, produk-produknya sudah dikirim sampai keluar 
pulau Jawa. 
5) Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Sebelum peneliti melakukan penelitian langsung ke lapangan, ada 
beberapa perlengkapan fisik yang harus dipersiapkan guna kelancaran 
proses penelitian. Diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Surat izin penelitian dari FPSD 
b) Instrumen penelitian 
c) Alat tulis 
d) Kamera 
e) Alat perekam 
Adapun hal lain yang harus dipersiapkan adalah kontak dengan daerah 
yang akan dijadikan penelitian, pengaturan perjalanan karena lokasi yang 
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sangat jauh, biaya transfortasi, perlengkapan pribadi dan pendukung yang 
akan digunakan dalam proses penelitian. 
6) Etika penelitian 
Dalam proses penelitian ada tata aturan/ etika yang harus dilaksanakan 
oleh peneliti untuk kelancaran penelitian. Menurut Basrowi dan Suwandi 
(2008, hlm. 87) ada beberapa hal yang harus dilakukan peneliti dalam 
menghadapi persoalan etika. 
a) Sewaktu tiba dan berhadapan dengan orang-orang di lapangan, 
beritahukan secara jujur dan terbuka maksud dan tujuan 
kedatangan peneliti. 
b) Memandang dan menghargai orang-orang yang akan diteliti bukan 
sebagai “subjek”, melainkan sebagai orang yang sama derajatnya 
dengan peneliti. 
c) Menghormati dan mematuhi semua peraturan, norma, nilai 
masyarakat, kepercayaan, adat istiadat, kebiasaan, kebudayaan 
yang hidup di dalam masyarakat tempat penelitian dilakukan. 
d) Mampu memegang kerahasiaan segala sesuatu yang berkenaan 
dengan informasi yang diberikan oleh subjek. 
e) Menulis segala kejadian, peristiwa, cerita, dan lain-lain secara 
jujur, benar, dan jangan ditambah, nyatakanlah sesuai dengan 
keadaan aslinya. 
 
b. Tahap pekerjaan lapangan 
1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri 
Pada tahap ini, peneliti harus berperan serta dengan subjek yang 
diteliti ketika proses penelitian berlangsung dengan melakukan observasi 
awal dan wawancara ke pengrajin spray gun di Kecamatan Kawalu. 
Bersikap netral, berpenampilan sesuai adat istiadat di tempat penelitian, 
dan memanfaatkan waktu secara efisien.  
2) Memasuki lapangan 
Beberapa yang harus diperhatikan oleh peneliti ketika memasuki 
lapangan adalah keakraban hubungan antara subjek dan peneliti, 
mempelajari bahasa dengan memahami simbol-simbol yang digunakan, 
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serta peranan peneliti sehingga bisa membaur dengan masyarakat sekitar. 
Adapun hal lain yang dilakukan oleh peneliti adalah memberikan surat izin 
yang telah dibuat dari instansi yaitu Universitas Pendidikan Indonesia. 
3) Berperan serta sambil mengumpulkan data 
Peneliti harus ikut berperan serta bersama subjek yang diteliti, baik 
ikut membantu atau memberikan ide-ide tentang kesenirupaan yang 
berkaitan dengan yang diteliti berdasarkan sumber pustaka dan 
pengalaman selama masa studi. Pada tahap ini proses pengumpulan data 
dilakukan dengan mempersiapkan alat-alat untuk membantu proses 
penelitian berlangsung. Adapun teknik pengumpulan datanya berupa 
wawancara dengan narasumber.  
Selain wawancara, teknik pengumpulan data lain adalah dengan 
dokumentasi. Peneliti mendokumentasikan kegiatan wawancara mengenai kajian 
motif dengan teknik spray gun pada busana dan mukena karya pengrajin di 
Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya. Diantaranya, motif dan penerapan motif 
dengan teknik spray gun. 
